






1.1. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi perusahaan, baik untuk 
saat ini maupun untuk masa yang akan datang. Sumber daya manusia merupakan 
penggerak utama bagi setiap perusahaan untuk menjalankan kegiatan atau 
aktivitas kerja perusahaan. Agar tujuan perusahaan bisa tercapai maka dibutuhkan 
karyawan yang bekerja secara efektif dan efisien sehingga memberikan kinerja 
yang baik. Menurut Mangkuprawira (2011:22) berpendapat bahwa kinerja 
dipengaruhi oleh faktor intrinsik yaitu personal individu seperti pengalaman kerja 
dan faktor ekstrinsik yaitu kepemimpinan dan pengawasan, sistem, tim, 
situasional seperti lingkungan kerja, dan konflik. 
Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Pengalaman kerja karyawan sangat dibutuhkan dalam 
peningkatan kinerjanya. Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan 
kecakapan karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. 
Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari  keterampilan, keahlian, dan 
kemampuan yang dimiliki  saja, akan tetapi  pengalaman kerja dapat dilihat dari 
pengalaman seseorang  yang telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu 
instansi. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dalam 
menjalankan suatu pekerjaan. Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pegawai dalam bekerja yang dapat 
diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan pegawai 




Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan merupakan faktor eksternal yang 
sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak 
melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan 
proses produksi tersebut. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau 
sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, 
dan nyaman. Sebaliknya lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut 
tenaga dan waktu kerja yang lebih banyak serta tidak mendukung diperolehnya 
rancangan sistem kerja yang efisien (Sedarmayanti, 2013:23). 
Selain daripada itu, faktor eksternal lain yang juga penting dalam suatu 
perusahaan adalah pengawasan. Pengawasan merupakan salah satu dari fungsi 
manajemen yang tidak lepas dari kegiatan  pengamatan daripada pelaksanaan 
seluruh kegiatan dalam suatu organisasi untuk menjamin semua pekerjaan yang 
sedang berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Siagian 
(2014:213) mengemukakan pengawasan adalah proses pengamatan dari 
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 
yang sedang di lakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah di tentukan. 
Perusahaan Air Minum (PDAM) Kudus merupakan salah satu unit usaha 
milik daerah, yang yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat kota 
Kudus. Selain itu, PDAM Kudus juga merupakan perusahaan daerah sebagai 
sarana penyedia air bersih yang diawasi dan dimonitor oleh aparat eksekutif 
maupun legislatif daerah Kudus. Kantor PDAM Kudus berlokasi di komplek 




yang cukup strategis, tentunya memudahkan akses masyarakat kudus ke kantor 
PDAM Kudus ini. 
Dalam perkembangannya PDAM Kudus terus mengembangkan 
perusahaannya sesuai dengan tujuan organissasi. Salah satu langkah strategis yang 
diambil oleh perusahaan adalah menanamkan investasi pada program 
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) secara profesional. Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dilakukan oleh pihak manajemen adalah 
meningkatkan kondisi lingkungan kerja. Hal ini perlu dilakukan karena dengan 
semakin lama karyawan bekerja tentunya akan mengalami kejenuhan, untuk itu 
perusahaan perlu memberikan suasana kondusif lingkungan kerja kepada para 
karyawan. Lingkungan kerja yang tidak tertata dengan baik akan menurunkan 
kinerja karyawan terutama dalam melakukan aktivitas kerja sehari-hari. 
Disamping itu perlunya pengembangan pengalaman kerja dan pengawasan bagi 
karyawan agar lebih efektif dan optimal dalam bekerja. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Begitu banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan di 
Perusahaan Air Minum (PDAM) Kudus dan menghindari adanya kesalahan 
pemahaman maka dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut: 
1.2.1. Variabel independen terdiri dari pengalaman kerja, lingkungan kerja dan 
pengawasan  adapun variabel dependen adalah kinerja karyawan. 





1.2.3. Responden yang diteliti adala karyawan Perusahaan Air Minum (PDAM) 
Kudus. 
1.2.4. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan setelah proposal disetujui. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1.3.1.  Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 
Perusahaan Air Minum (PDAM) Kudus? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Perusahaan Air Minum (PDAM) Kudus? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan Perusahaan 
Air Minum (PDAM) Kudus? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja dan 
pengawasan  terhadap kinerja karyawan Perusahaan Air Minum (PDAM) 
Kudus secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.4.1.  Menguji pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 
Perusahaan Air Minum (PDAM) Kudus. 
1.4.2. Menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Perusahaan 




1.4.3. Menguji pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Air 
Minum (PDAM) Kudus. 
1.4.4. Menguji pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja dan pengawasan 
terhadap kinerja karyawan Perusahaan Air Minum (PDAM) Kudus secara 
berganda. 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
1.5.1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pengalaman kerja, 
lingkungan kerja, pengawasan  dan kinerja karyawan. 
1.5.2. Penelitian ini diharapkan dapat menunjang perkembangan ilmu 
manajemen, terutama manajemen sumber daya manusia.  
 
 
